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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Seorang guru ketika memberikan pelajaran, terutama dalam pembelajaran 

matematika, diharapkan dapat mengoptimalkan siswa dalam menguasai konsep 

dan memecahkan masalah dengan menggunakan kebiasaan berpikir kritis, logis, 

sistematis dan terstruktur. Hal ini seperti yang tercantum pada Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 22 tahun 2006 dalam buku Standar 

Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah (BNSP, 2006) mengenai tujuan 

pembelajaran matematika sebagai berikut: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep atau 
algoritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan 
masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi menyusun bukti dan menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari 
matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
 

Pendidikan matematika merupakan bagian dari sistem pendidikan yang 

dapat mengembangkan kemampuan bernalar dan memecahkan masalah. Sejalan 

dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)  mata pelajaran 

matematika (BSNP, 2006) menyatakan bahwa: 

“Pembelajaran matematika di sekolah bertujuan agar peserta didik 
memahami konsep matematika, menggunakan penalaran, memecahkan 
masalah, mengkomunikasikan gagasan, serta meningkatkan sikap 
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari.” 

 

Hal ini dengan jelas mengisyaratkan bahwa pengajaran matematika di 

Sekolah Dasar juga bertujuan untuk melatih siswa memecahkan masalah. Melalui 
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latihan pemecahan masalah, diharapkan siswa dapat melatih kemampuan mereka 

dalam memecahkan masalah yang berhubungan dengan kehidupan nyata siswa 

sehari-hari. 

Pemecahan masalah seperti yang telah dikatakan di atas, merupakan bagian 

yang sangat penting dalam kurikulum matematika karena baik dalam proses 

pembelajaran maupun evaluasinya, siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman 

dengan menggali pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki siswa untuk 

kemudian diterapkan dalam pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin. Melalui 

kegiatan pemecahan masalah, aspek-aspek kemampuan matematika sangat 

penting untuk diperhatikan seperti penerapan aturan pada masalah tidak rutin, 

penemuan pola, penggeneralisasian, komunikasi matematika, dan lain-lain dapat 

dikembangkan lebih baik lagi. 

Berkaitan dengan pemecahan masalah, diungkapkan “ Learning to solve 

problem is the principal reason for studying mathematics” Reys, et.al (dalam 

Lidinillah, 2010, hlm. 2). Dalam hal tersebut dapat ditunjukan bahwa pemecahan 

masalah memang sangat penting dalam pembelajaran matematika yang harus terus 

dikembangkan. Tidak hanya itu, pemecahan masalah dianggap sebagai poros 

tujuan pembelajaran matematika di sekolah. 

Pembelajaran Matematika, terutama yang berkaiatan dengan pemecahan 

masalah bisa dimulai dengan pengenalan masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan nyata misalkan melalui pemberian soal cerita matematika. Dengan 

mengenalkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata, siswa dapat 

dibimbing secara bertahap untuk mengenal dan menguasai konsep-konsep 

matematika. Guru harus bisa membuat keterkaitan antara masalah kehidupan 

nyata dengan konsep-konsep matematika. Melalui pemecahan masalah siswa 

dituntut agar mampu mengembangkan kemampuan bernalar dengan menggunakan 

konsep-konsep matematika. Dengan banyaknya pengalaman dari guru yang 

diberikan pada siswa dalam pemecahan masalah, maka siswa akan lebih kreatif 

dalam mengembangkan proses pemecahan masalah tersebut.  

Namun pelaksanaan di lapangan belum sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil pengamatan, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih 



3 

 

mengalami kesulitan dalam menghadapi pemecahan masalah matematika. Saat 

menemui soal pemecahan masalah, yang mereka lakukan adalah langsung 

melakukan perhitungan tanpa menggunakan langkah-langkah yang ada dalam 

pemecahan masalah, sehingga mereka tidak paham dengan apa yang mereka 

kerjakan. Penyebabnya adalah siswa masih belum terbiasa dengan soal 

pemecahan masalah, sehingga keterampilan yang dimiliki siswa dalam 

menterjemahkan kalimat sehari-hari ke dalam kalimat matematika dirasa masih 

sulit. Siswa belum memiliki gambaran yang cukup jelas, khususnya mengenai 

cara mengaitkan antara keadaan nyata yang mereka temui sehari-hari dengan 

kalimat matematika yang sesuai. Kurangnya keterlibatan siswa secara aktif dalam 

menggunakan pikirannya dalam pemecahan masalah juga mungkin pula menjadi 

penyebabnya. 

Jika keadaan seperti itu terus berlanjut maka akan menjadikan matematika 

sebagai mata pelajaran yang tidak menyenangkan dan pada akhirnya membuat 

siswa takut pada pelajaran tersebut. Baru melihat soal matematika saja, siswa 

sudah mengatakan sulit dan merasa tidak akan mampu menyelesaikan soal 

tersebut. Padahal mereka belum mencoba untuk mengerjakannya. 

Mencermati permasalahan tersebut, perlu diadakan perubahan dalam 

pembelajaran. Pemilihan metode pembelajaran di kelas termasuk salah satunya. 

metode pembelajaran menurut Sudjana (2005, hlm. 76) adalah ”cara yang 

dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat 

berlangsung pembelajaran”. Dalam pemilihan metode apa yang tepat, guru harus 

melihat situasi dan kondisi siswa serta materi yang diajarkan. 

Karakteristik siswa dalam belajar tentunya sangat beragam, termasuk 

kemampuan dan daya serap mereka terhadap pelajaran pastilah berbeda-beda. 

Mencermati keadaan tersebut, diperlukan metode pembelajaran yang tepat. 

Metode pembelajaran yang tepat akan membantu guru dalam mencapai tujuab 

pembelajaran.  

Mengacu pada tahap perkembangan kogninif menurut Piaget (dalam 

Suherman dkk, 2003, hlm. 40), “siswa sekolah dasar yang umurnya telah berusia 

7-11 tahun yang tergolong tahap operasional konkrit, di mana umumnya siswa 
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telah memahami operasi logis dengan bantuan benda-benda konkrit”. Kemampuan 

ini terwujud dalam memahami konsep kekekalan, kemampuan untuk 

mengklasifikasi, mampu memandang suatu objek dari sudut pandang yang 

berbeda secara objektif, dan mampu berpikir reversibel. Pada tahap ini anak baru 

mampu mengikat definisi yang telah ada dan mengungkapkannya kembali, namun 

belum mampu merumuskan sendiri definisi-definisi tersebut secara tepat, belum 

mampu menguasai simbol verbal dan ide-ide abstrak. 

Salah satu metode yang dianggap relevan dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika sesuai dengan tahap perkembangan kognitif anak 

menurut Piaget adalah dengan menerapkan metode pemodelan dalam pemecahan 

masalah.  

Menurut Kaur (2008, hlm. 1) the method of models is a structured method 

whereby pupils in elementary schools are taught to visualize abstract 

mathematical relationships and the varying problem structured throught pictorial 

representations”, dapat dikatakan bahwa pemodelan adalah metode terstruktur di 

mana siswa di sekolah dasar diajarkan untuk memvisualisasikan hubungan 

matematika yang masih bersifat abstrak dan struktur masalah yang berbeda-beda 

melalui representasi bergambar. Repsresentasi yang dikatakan Kaur adalah 

representasi yang berbentuk petak persegi panjang. Bentuk persegi panjang 

memudahkan untuk dibagi-bagi ke dalam bentuk petak yang lebih kecil. 

Metode pemodelan mengharuskan siswa untuk menggambar petak persegi 

panjang untuk mewakili hubungan bagian dengan keseluruhan dan nilai-nilai 

matematika dalam pemecahan masalah. Permasalahan tersebut biasanya 

digambarkan dalam bentuk soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan nyata. 

Dengan menggambar petak persegi panjang, mereka dapat 

memvisualisasikan masalah matematika menjadi lebih jelas dan mampu 

membangun pengetahuan siswa secara eksplisit. Teknik pembentukkan model 

adalah cara visual membayangkan situasi kehidupan nyata dan mengaitkannya 

dengan konsep matematika. Penggunaan metode pemodelan dapat menjadi yang 

terbaik dalam mengilustrasikan masalah matematika, dengan melibatkan fraksi, 
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rasio atau presentasi, yang tampak sulit akan menjadi lebih mudah dan lebih jelas 

dalam menemukan solusi dengan menggunakan model. 

Pembelajaran dengan metode pemodelan akan melatih siswa dalam 

pemecahan masalah dengan memberikan banyak pengalaman belajar kepada 

siswa karena siswa belajar dengan cara mencari dan menggali sendiri informasi 

yang mereka butuhkan untuk membangun konsep sendiri, memahami materi, serta 

menyelesaikan masalah secara aktif dan kreatif dengan cara pembuatan model. 

Metode pemodelan diperkenalkan pada tahun 1983, yang diterima dengan 

sangat baik oleh sebagian besar guru sekolah dasar. Namun di samping itu masih 

banyak juga diantaranya guru dan siswa yang menemukan kesulitan dalam 

menggambarkan model, terutama ketika dihubungkan dengan pemecahan masalah 

dalam matematika. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kho (dalam Cheong, 

2002, hlm. 1) dikatakan  

“beberapa kesulitan yang biasa ditemui dalam menggambarkan model, 
diantaranya adalah sebagai berikut: pertama, yang menjadi kesulitan adalah 
menggambarkan diagram yang akurat; kedua, divisi dalam diagram blok; 
dan penggunaan yang kurang tepat dari metode pemodelan”.  
 
Seperti yang telah dikatan di atas, bahwa metode pemodelan dapat diterima 

dengan sangat baik, hal ini karena pemodelan model dapat melatih siswa untuk 

memecahkan masalah matematika yang termasuk dalam tingkat berpikir yang 

lebih tinggi. Memecahkan masalah sehari-hari di sekolah dasar, kini telah 

menggunakan soal non rutin dalam memecahkan masalah. Metode pemodelan ini 

tentu saja sangat berguna dalam memecahkan masalah matematika yang 

menantang. 

Melalui metode pemodelan diharapkan siswa dapat dengan mudah 

memahami soal pemecaham masalah dan menuangkannya ke dalam bentuk 

model. Dalam metode pemodelan, pembelajaran difokuskan pada penekanan 

aspek afektif siswa. Penggunaan metode pemodelan dalam pemecahan masalah 

diharapkan dapat mengubah sikap negatif siswa terhadap matematika, disertai 

dengan bimbingan guru dalam memberikan keyakinan pada siswanya. 
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Maka dari itu, peneliti bermaksud melakukan penelitian mengenai 

“Penggunaan metode pemodelan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa sekolah dasar”. 

 

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

1. Masalah yang teridentifikasi 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang 

dapat teridentifikasi adalah sebagai berikut: 

a. Kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah, karena siswa belum 

terbiasa mengerjakan soal pemecahan masalah. 

b. Siswa hanya bisa mengerjakan soal pemecahan masalah berdasarkan pada apa 

yang dicontohkan saja, ketika dihadapkan pada jenis soal ang berbeda, siswa 

tidak bisa mengerjakannya walaupun sebenarnya soal tersebut masih dalam 

konsep yang sama seperti yang sudah dicontohkan. 

c. Pengajaran lebih menitikberatkan pada perkembangan pengetahuan kurang 

memperhatikan unsur-unsur sikap, sehingga ketika memecahkan masalah 

siswa langsung mengerjakan tahap perhitungan tanpa mengikuti langkah-

langkah pemecahan masalah yang menyebabkan siswa hanya bisa saja tanpa 

memahami apa yang dimaksud dalam permasalahan tersebut. 

2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan 

di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana kemampuan siswa dalam pemecahan masalah? 

b. Bagaimana proses pembelajaran dengan menggunakan metode pemodelan di 

kelas eksperimen? 

c. Bagaimana pengaruh penggunaan metode pemodelan terhadap  kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa sekolah dasar? 
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang peneliti kemukakan di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam pemecahan masalah. 

b. Untuk menjelaskan proses pembelajaran dengan menggunakan metode 

pemodelan. 

c. Untuk menjelaskan pengaruh penggunaan metode pemodelan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sekolah dasar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

1. Secara teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

dapat memberikan kontribusi dan sumbangan pemikiran terhadap penelitian 

selanjutnya, khususnya bagi yang akan meneliti tentang penggunaan metode 

pemodelan dalam pemecahan masalah matematika siswa sekolah dasar.  

2. Secara praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan memberi manfaat: 

a. Bagi siswa 

Melalui penelitian ini manfaat bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dengan penggunaan metode pemodelan. Karena 

siswa belajar dengan cara mencari dan menggali sendiri informasi yang mereka 

butuhkan untuk membangun konsep sendiri, memahami materi, serta 

menyelesaikan masalah secara aktif dan kreatif dengan cara pembuatan model. 

b. Bagi guru 

Melalui penelitian ini diharapkan guru sekolah dasar dapat memperoleh 

pengetahuan untuk meningkatkan kemampuan dalam menentukan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi siswa. Tentu saja dalam hal 

ini metode yang dipilih diharapkan dapat membimbing siswa dalam pemecahan 

masalah. 
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c. Bagi sekolah 

Manfaat yang dapat diberikan pada sekolah diantaranya adalah dapat 

memberi sumbangan terhadap kualitas pembelajaran dalam dunia pendidikan 

khususnya dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar untuk menentukan 

metode yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Serta dapat menambah wawasan 

mengenai bagaimana cara meningkatkan keterampilan pemecahan masalah sesuai 

dengan karakteristik  siswa. 

d. Bagi peneliti lain 

Dan bermanfaat untuk peneliti lain diharapkan dapat dijadikan acuan yang 

digunakan bila akan melakukan penelitian yang sama. 

 

E. Struktur Organisasi Skripsi 

Penulisan karya ilmiah ini tersusun secara sistematis mulai dari BAB I sampai 

dengan BAB V, yaitu : 

BAB I Pendahuluan, memaparkan latar belakang penelitian, identifikasi dan 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi 

skripsi. 

BAB II Kajian pustaka, yang berisi kajian dan rangkaian teori dalam skripsi yaitu 

metode pemodelan dan kemampuan pemecahan masalah. Disini dijelaskan teori-

teori mulai dari pengertian, manfaat, dan kriteria, yang ada kaitannya dengan 

penjelasan-penjelasan diatas, serta kerangka pemikiran penelitian yang relevan 

dan hipotesis penelitian. 

BAB III Metode penelitian, berisi penjabaran yang rinci mengenai metode 

penelitian, termasuk beberapa komponen yaitu lokasi dan subjek populasi/sampel 

penelitian, desain penelitian, metode penelitian, definisi operasional, instrumen 

penelitian, proses pengembangan instrumen, teknik pengumpulan data, dan 

analisis data. 

BAB IV Pembahasan hasil penelitian, berisi hasil penelitian dan pembahasan 

berupa pemaparan data, dan pembahasan data. 
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BAB V Kesimpulan dan saran, isinya mengenai kesimpulan dari semua 

pemaparan hasil penelitian. Selain dari itu, ada rekomendasi yang disampaikan 

kepada pembaca. 

Tentu saja, selain dari bagian-bagian diatas ada juga bagian-bagian pelengkap 

lainnya seperti kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar 

pustaka, dan lampiran-lampiran. 

 


